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ABSTRAK 

Kesenian Reog Ponorogo adalah kesenian yang menggunakan Topeng 

Dadak Merak yang digunakan oleh para pembarong dengan cara menggigit pada 

batang kayu yang ada di dalamnya atau biasa disebut cokotan. Pemain Topeng 

Dadak Merak Reog Ponorogo disebut Pembarong, sedangkan kegiatan memainkan 

Topeng Dadak Merak disebut membarong atau mbarong. Seorang pembarong juga 

dapat melakukan berbagai macam atraksi seperti kayang, gulungan, mengangkat 

topeng Dadak Merak yang ditumpuk dua, serta mengangkat topeng Dadak Merak 

yang di atasnya dinaiki oleh seseorang sementara berat Topeng Dadak Merak 

sendiri mencapai 50 Kg hingga 80 Kg. Permasalahan yang diteliti adalah apakah 

aktivitas mbarong pada pemain Dadak Merak Reog Ponorogo mengakibatkan 

terjadinya keausan gigi serta berapa besar derajat keausan yang ada pada gigi para 

pemain Dadak Merak Reog Ponorogo. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif. Teknik analisa data yang digunakan dalam tulisan ini adalah 

analisis tabulasi silang atau crosstabs. Penelitian ini menggunakan jumlah 

responden 20 orang pembarong dengan rentang umur 15 hingga 50 tahun. Simpulan 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan membarong mengakibatkan 

keausan gigi pada para pemainnya dan derajat keausan yang paling banyak 

ditemukan yakni pada gigi molar pertama dan kedua. Keausan yang terjadi pada 

gigi molar pertama dan kedua disebabkan oleh titik tumpu beban Topeng Dadak 

Merak pada bagian gigi tersebut.  

 

Kata kunci: Keausan gigi, derajat keausan, pembarong, topeng Dadak 

Merak.  
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ABSTRACT 

 

Reog Ponorogo is an art that uses the Dadak Merak mask which is used by 

the dancer by biting on a wooden stick inside or commonly called “cokotan”. The 

Dadak Merak mask player is called “pembarong”, while the activity of playing the 

Dadak Merak mask is called “membarong” or “mbarong”.A “pembarong” can 

also perform a variety of attractions such as “kayang”, “gulungan”, lifting the 

Dadak Merak mask which is stacked in two, and lifting a Dadak Merak mask which 

is mounted on someone while the weight of the Dadak Merak mask itself reaches 

50 kg to 80 kg. The problems studied were whether “mbarong” activity on the 

Dadak Merak Reog Ponorogo dancer causes tooth wear and how many degrees of 

wear is on the teeth of the Dadak Merak Reog Ponorogo dancer. The research 

method used is descriptive quantitative. The data analysis technique used in this 

paper is cross-tabulation analysis. This study used 20 respondents “pembarong” 

with an age range of 15 to 50 years old. The conclusions of this study indicate that 

the activity of “mbarong” caused tooth wear on the dancers and the degree of wear 

that was most often found in the first and second molars. Wear that occurs in the 

first and second molar teeth are caused by the fulcrum of the Dadak Merak mask 

load on that teeth. 

 

Keywords: tooth wear, degree of wear, pembarong, Dadak Merak mask. 
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